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ABSTRAK 

Kinerja perawat sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan di rumah sakit. Artikel 

ini membahas peran kepemimpinan situasional dalam meningkatkan kinerja perawat melalui tinjauan 

literatur nasional dan internasional. Kepemimpinan situasional memungkinkan pemimpin 

menyesuaikan gaya manajemen dengan kemampuan, motivasi, dan kebutuhan bawahan, 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mendukung pengembangan profesional, dan 

memperkuat kolaborasi tim. Penerapan prinsip ini terbukti meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, 

dan efektivitas pelayanan keperawatan. Integrasi kepemimpinan situasional dengan job design dan 

budaya organisasi memaksimalkan produktivitas, koordinasi lintas unit, dan kualitas pelayanan. 

Perspektif internasional menunjukkan bahwa fleksibilitas dan adaptasi kepemimpinan berkontribusi 

signifikan terhadap kinerja staf dan efektivitas operasional. Penelitian ini menegaskan bahwa 

kepemimpinan situasional merupakan strategi manajerial penting dalam manajemen keperawatan 

modern untuk mencapai kualitas layanan optimal dan kinerja perawat yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Situasional, Kinerja Perawat, Motivasi Kerja. 

 

ABSTRACT 

Nurse performance is significantly influenced by the leadership style implemented in hospitals. This 

article examines the role of situational leadership in improving nurse performance through a review 

of national and international literature. Situational leadership enables leaders to adapt their 

management style to the abilities, motivations, and needs of their subordinates, creating a conducive 

work environment, supporting professional development, and strengthening team collaboration. The 

application of these principles has been shown to increase job satisfaction, motivation, and the 

effectiveness of nursing services. Integrating situational leadership with job design and 

organizational culture maximizes productivity, cross-unit coordination, and service quality. 

International perspectives indicate that leadership flexibility and adaptability contribute significantly 

to staff performance and operational effectiveness. This study confirms that situational leadership is 

an important managerial strategy in modern nursing management to achieve optimal service quality 

and sustainable nurse performance. 

Keywords: Situational Leadership, Nurse Performance, Work Motivation. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja perawat merupakan salah satu indikator utama keberhasilan layanan kesehatan 

di rumah sakit, karena langsung berpengaruh terhadap kualitas pelayanan pasien, keselamatan 

pasien, dan kepuasan keluarga pasien. Banyak faktor yang memengaruhi kinerja perawat, 

mulai dari kompetensi profesional, motivasi, beban kerja, hingga dukungan manajerial 

(Susilowati, 2013). Salah satu faktor yang memiliki peranan sangat penting adalah kualitas 

kepemimpinan yang diterapkan oleh manajemen rumah sakit. Kepemimpinan situasional, 

yang menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kemampuan, motivasi, kesiapan, dan kondisi 

bawahan, telah terbukti sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja perawat 

(Ahmad Dendy Hidayat et al., 2024). Dengan pendekatan ini, seorang manajer atau kepala 

unit keperawatan dapat menyesuaikan arahan dan dukungan secara spesifik sesuai kebutuhan 

perawat, sehingga setiap anggota tim mampu bekerja secara optimal, mengurangi kesalahan, 

dan meningkatkan produktivitas. 

Selain meningkatkan efektivitas kerja, kepemimpinan situasional juga berdampak 

signifikan terhadap motivasi dan kepuasan kerja perawat. Penelitian (Heryyanoor & Febriana, 

2023) menunjukkan bahwa perawat yang dipimpin oleh manajer yang menerapkan gaya 

kepemimpinan situasional cenderung lebih termotivasi dan merasa dihargai. Kepemimpinan 

yang fleksibel ini mampu menyeimbangkan kebutuhan individu dengan tuntutan tugas, 

sehingga perawat tidak hanya mengikuti arahan secara pasif tetapi juga merasa diberdayakan 

untuk mengambil inisiatif. Hal ini sangat penting mengingat perawat menghadapi tekanan 

kerja yang tinggi, termasuk koordinasi lintas unit, kebutuhan pasien yang beragam, dan 

tuntutan manajemen rumah sakit yang kompleks. 

Kepemimpinan situasional juga memiliki implikasi langsung terhadap kualitas layanan 

yang diberikan kepada pasien. (Wang et al., 2024) menegaskan bahwa pemimpin yang 

adaptif dapat meningkatkan koordinasi tim, pengambilan keputusan yang cepat, dan 

efektivitas komunikasi antarunit, yang sangat penting dalam lingkungan rumah sakit yang 

dinamis. Contohnya, dalam unit gawat darurat atau ICU, perawat harus mampu bekerja 

secara kolaboratif dan responsif terhadap perubahan kondisi pasien. Dengan kepemimpinan 

situasional, manajer dapat memberikan bimbingan intensif bagi perawat baru, namun juga 

memberikan otonomi bagi perawat berpengalaman, sehingga seluruh tim dapat bekerja 

dengan harmonis dan efektif. 

Menurut, kepemimpinan situasional berinteraksi erat dengan desain pekerjaan dan 

budaya organisasi rumah sakit. (Asmuji et al., 2024) menunjukkan bahwa integrasi antara 

kepemimpinan situasional dan job design yang tepat mampu meningkatkan motivasi intrinsik 

perawat. Ketika tugas perawat dirancang sesuai kemampuan mereka, dengan arahan yang 

fleksibel dan dukungan yang sesuai, maka kinerja dan kepuasan kerja meningkat. (Yuniastuti 

et al., 2023) menambahkan bahwa budaya rumah sakit yang mendukung kolaborasi, inovasi, 

dan komunikasi terbuka memperkuat pengaruh positif kepemimpinan situasional terhadap 

kinerja perawat. Dengan demikian, kepemimpinan situasional bukan sekadar gaya 

memimpin, melainkan bagian integral dari sistem manajemen rumah sakit yang efektif. 

Berdasarkan penelitian nasional, hubungan antara gaya kepemimpinan situasional, 

motivasi kerja, dan kinerja perawat sangat signifikan. (Percunda et al., 2025) menemukan 

bahwa di Rumah Sakit Mitra Ahmad Dahlan, perawat yang dipimpin dengan gaya situasional 

menunjukkan peningkatan disiplin, produktivitas, dan inisiatif dalam pelayanan pasien. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ayundra et al., 2024) yang menekankan bahwa 

kepemimpinan situasional berperan sebagai mediator antara motivasi kerja dan kinerja 

perawat, terutama dalam lingkungan rumah sakit yang menuntut respons cepat, keputusan 

tepat waktu, dan koordinasi lintas unit. 

Selain dampak terhadap kinerja individu, kepemimpinan situasional juga berpengaruh 

terhadap manajemen tim dan dinamika kerja kelompok di rumah sakit. (Heryyanoor et al., 
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2023) menekankan bahwa sosialisasi penerapan kepemimpinan situasional yang sesuai 

budaya organisasi dapat mengurangi konflik internal, meningkatkan kerjasama antarperawat, 

dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Kepemimpinan yang mampu membaca 

situasi setiap perawat dan menyesuaikan interaksi manajerial dengan kondisi nyata 

memungkinkan seluruh tim keperawatan bekerja lebih efisien, mengurangi turnover, serta 

memperkuat loyalitas dan komitmen profesional. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan situasional menawarkan pendekatan manajemen 

yang adaptif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan individu, yang terbukti mampu 

meningkatkan kinerja perawat, motivasi kerja, dan kualitas layanan. Studi (Zamroni et al., 

2021) menunjukkan bahwa integrasi kepemimpinan situasional dengan sistem manajemen 

rumah sakit dan budaya organisasi memberikan dampak positif signifikan terhadap 

produktivitas, kepuasan kerja, dan pelayanan pasien. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

tentang penerapan kepemimpinan situasional menjadi krusial bagi pengembangan manajemen 

keperawatan di rumah sakit modern, khususnya dalam menghadapi tuntutan pelayanan 

kesehatan yang semakin kompleks dan dinamis. 

 

METODE 

Artikel ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) untuk 

menganalisis secara komprehensif peran kepemimpinan situasional dalam meningkatkan 

kinerja perawat. Studi yang dikaji mencakup jurnal nasional maupun internasional yang 

terakreditasi, artikel ilmiah, dan review sistematis yang relevan dengan tema kepemimpinan 

dan manajemen keperawatan. Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan 

antara gaya kepemimpinan situasional dengan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan kinerja 

perawat di berbagai jenis rumah sakit, baik pemerintah maupun swasta. Dengan 

menggunakan pendekatan tinjauan literatur, penulis mampu menyajikan gambaran 

menyeluruh mengenai praktik kepemimpinan situasional yang telah diterapkan dan 

dampaknya terhadap performa perawat, serta menyoroti strategi terbaik yang dapat 

diterapkan di konteks lokal. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyeleksi artikel yang diterbitkan dalam 

lima tahun terakhir agar informasi yang diperoleh mutakhir dan relevan dengan kondisi 

praktik keperawatan saat ini. Sumber yang dianalisis meliputi penelitian kuantitatif, kualitatif, 

dan review sistematis yang membahas kepemimpinan situasional serta pengaruhnya terhadap 

kinerja perawat, baik secara individu maupun tim. Menurut, literatur yang membahas 

interaksi antara kepemimpinan, desain pekerjaan, dan budaya organisasi rumah sakit juga 

dipertimbangkan untuk memberikan perspektif holistik. Analisis dilakukan secara deskriptif 

dan tematik, sehingga memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan mengenai 

efektivitas penerapan kepemimpinan situasional dalam meningkatkan kinerja perawat serta 

rekomendasi praktis bagi manajemen rumah sakit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Kepemimpinan Situasional 

Kepemimpinan situasional merupakan pendekatan manajerial yang menekankan 

fleksibilitas pemimpin dalam menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan, 

kemampuan, motivasi bawahan, serta tuntutan pekerjaan yang dihadapi (Agus Sudrajat et al., 

2020). Berbeda dengan gaya kepemimpinan otoriter atau transformasional yang cenderung 

statis, kepemimpinan situasional menekankan kemampuan pemimpin untuk memilih strategi 

pengelolaan yang paling sesuai dengan konteks dan kondisi tim. Dalam praktik keperawatan, 

penerapan kepemimpinan ini memungkinkan manajer atau kepala unit menyesuaikan arahan, 

pengawasan, dan dukungan berdasarkan pengalaman, keterampilan, kesiapan, dan 

karakteristik individu perawat. Pendekatan ini secara langsung berkontribusi pada 



 

18 
 

peningkatan kinerja, produktivitas, serta kualitas layanan keperawatan, karena perawat 

merasa diperhatikan dan diberdayakan sesuai kebutuhan profesional mereka (Ahmad Dendy 

Hidayat et al., 2024). 

Menurut, kepemimpinan situasional tidak hanya berkaitan dengan adaptasi gaya, tetapi 

juga mencakup pengambilan keputusan yang tepat, komunikasi efektif, serta pemberian 

motivasi yang relevan dengan kondisi dan kesiapan tim. Pemimpin situasional berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing perawat melalui tantangan pekerjaan, memberikan 

arahan saat diperlukan, sekaligus memberi ruang bagi pengembangan keterampilan individu. 

Penelitian menunjukkan bahwa perawat yang bekerja di bawah kepemimpinan situasional 

cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, lebih termotivasi, dan lebih 

produktif, karena mereka merasakan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam 

menghadapi kompleksitas tugas keperawatan (Ayundra et al., 2024). 

Lebih jauh, (Wang et al., 2024) menekankan pentingnya pemahaman mendalam 

terhadap konteks organisasi, budaya rumah sakit, dan karakteristik individu perawat dalam 

penerapan kepemimpinan situasional. Kepemimpinan yang responsif terhadap situasi tidak 

hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga membangun kohesi tim, kerja sama lintas 

unit, dan kualitas kolaborasi dalam organisasi. Hal ini sangat krusial dalam manajemen 

keperawatan modern, di mana perawat menghadapi tekanan kerja tinggi, kompleksitas tugas, 

serta tuntutan pelayanan yang dinamis. Dengan pendekatan situasional, pemimpin mampu 

menyeimbangkan kebutuhan pasien, staf, dan tujuan organisasi, sehingga tercipta lingkungan 

kerja yang efektif, harmonis, dan produktif (Zamroni et al., 2021). 

2. Pengaruh Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja Perawat 

Kepemimpinan situasional memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perawat di 

rumah sakit, terutama karena gaya kepemimpinan ini menekankan fleksibilitas dalam 

menyesuaikan pendekatan manajemen berdasarkan kemampuan, motivasi, dan kebutuhan 

individu perawat. (Percunda et al., 2025) menemukan bahwa penerapan kepemimpinan 

situasional di Rumah Sakit Mitra Ahmad Dahlan secara nyata meningkatkan produktivitas 

dan disiplin kerja perawat. Pemimpin yang mampu menyesuaikan arah dan gaya komunikasi 

sesuai kondisi tim dapat memberikan arahan yang lebih jelas, dukungan emosional, serta 

evaluasi yang konstruktif, sehingga perawat merasa lebih termotivasi dan bertanggung jawab 

dalam melaksanakan tugasnya. Fleksibilitas ini memungkinkan pemimpin merespons 

dinamika pekerjaan dan kebutuhan pasien yang bervariasi, yang secara langsung 

memengaruhi efektivitas pelayanan keperawatan. 

Selain aspek produktivitas, kepemimpinan situasional juga berdampak pada 

peningkatan kepuasan kerja perawat. (Ayundra et al., 2024) menunjukkan bahwa kombinasi 

kepemimpinan situasional dan motivasi kerja berkontribusi signifikan terhadap efektivitas 

pelayanan keperawatan. Dengan pendekatan yang adaptif, pemimpin dapat menilai kesiapan, 

kemampuan, dan tingkat pengalaman masing-masing perawat, sehingga strategi pengelolaan 

menjadi lebih tepat sasaran. (Ahmad Dendy Hidayat et al., 2024) menambahkan bahwa 

perawat yang dipimpin dengan pendekatan situasional cenderung lebih terlibat, memiliki 

inisiatif, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka, yang secara langsung 

meningkatkan kualitas pelayanan dan kepatuhan terhadap prosedur medis. 

Lebih jauh, kepemimpinan situasional yang dikombinasikan dengan budaya organisasi 

yang sesuai dapat memaksimalkan kinerja tim. (Heryyanoor & Febriana, 2023) dan 

(Heryyanoor et al., 2023) menekankan bahwa pemimpin yang memahami norma, nilai, dan 

budaya rumah sakit dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini mendorong 

kerja sama antarunit, memperkuat komunikasi internal, dan membangun komitmen perawat 

terhadap standar pelayanan. (Wang et al., 2024) juga menemukan bahwa kepemimpinan 

situasional meningkatkan koordinasi tim, pengambilan keputusan yang cepat, dan adaptasi 
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terhadap perubahan kondisi kerja, sehingga kinerja perawat tidak hanya meningkat secara 

individu tetapi juga secara kolektif. 

Menurut, desain pekerjaan atau job design yang tepat memainkan peran penting dalam 

mendukung kepemimpinan situasional. (Asmuji et al., 2024) menyatakan bahwa pemimpin 

situasional yang menyesuaikan tanggung jawab, beban kerja, dan wewenang perawat sesuai 

dengan kapasitas individu dapat meminimalkan stres kerja dan meningkatkan motivasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Yuniastuti et al., 2023) yang menegaskan bahwa gaya 

kepemimpinan dan budaya rumah sakit berperan penting dalam memotivasi perawat dan 

mendorong kinerja yang lebih tinggi. Kepemimpinan situasional yang dikombinasikan 

dengan pengaturan tugas yang tepat dapat menciptakan keseimbangan antara tuntutan 

organisasi dan kebutuhan personal staf keperawatan. 

Terakhir, pemimpin situasional yang mampu memberikan dukungan emosional 

sekaligus pengawasan yang proporsional akan menghasilkan kinerja yang lebih konsisten dan 

optimal (Zamroni et al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan 

perawat dalam menangani tekanan kerja dan kompleksitas prosedur, tetapi juga memperkuat 

hubungan interpersonal dan kerja tim di rumah sakit. Secara keseluruhan, studi-studi ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan situasional berdampak positif terhadap kinerja perawat, 

baik dari segi produktivitas, disiplin, kepuasan kerja, motivasi, maupun kualitas pelayanan 

kesehatan yang diberikan kepada pasien. 

3. Kepuasan dan Motivasi Kerja 

Kepuasan kerja merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas kepemimpinan 

di lingkungan rumah sakit. (Heryyanoor & Febriana, 2023) menekankan bahwa 

kepemimpinan situasional yang responsif terhadap kebutuhan individu perawat mampu 

meningkatkan kepuasan kerja karena perawat merasa dihargai dan didukung secara 

profesional. Pemimpin yang fleksibel menyesuaikan gaya pengelolaan dengan kemampuan, 

pengalaman, dan kesiapan bawahan, sehingga perawat memperoleh arahan yang sesuai dan 

merasa memiliki kontribusi nyata terhadap tim. Lingkungan kerja yang mendukung ini 

mendorong perawat untuk lebih fokus, disiplin, dan proaktif dalam melaksanakan tugasnya. 

Menurut, kepemimpinan situasional dapat memperkuat ikatan tim dan meningkatkan 

kolaborasi lintas unit. (Yuniastuti et al., 2023) menunjukkan bahwa motivasi kerja perawat 

dipengaruhi oleh interaksi interpersonal, komunikasi efektif, dan budaya organisasi yang 

mendukung. Pemimpin yang mampu menyesuaikan pendekatan dengan kondisi tim dan nilai-

nilai rumah sakit akan menstimulasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik perawat. Motivasi yang 

meningkat berdampak pada produktivitas, komitmen terhadap pekerjaan, dan kualitas 

pelayanan yang diberikan, sehingga hubungan antara kepemimpinan situasional dan kepuasan 

kerja menjadi semakin erat. 

Menurut, kepuasan kerja juga berkaitan erat dengan peluang pengembangan 

profesional. (Heryyanoor & Febriana, 2023) menekankan bahwa pemimpin situasional 

menyediakan ruang bagi perawat untuk belajar, mengasah keterampilan, dan mengambil 

inisiatif sesuai kemampuan masing-masing. Pendekatan ini mengurangi stres kerja dan 

meningkatkan rasa percaya diri perawat dalam menghadapi tantangan klinis. Perawat yang 

merasa kompeten dan didukung secara personal dan profesional cenderung lebih termotivasi 

untuk berkontribusi maksimal, yang secara langsung berdampak pada kualitas layanan 

keperawatan. 

(Asmuji et al., 2024) menambahkan bahwa pengaturan job design yang selaras dengan 

prinsip kepemimpinan situasional dapat semakin meningkatkan motivasi dan kinerja perawat 

pelaksana. Job design yang baik meliputi pembagian tugas yang jelas, fleksibilitas dalam 

pelaksanaan pekerjaan, serta penyesuaian tanggung jawab sesuai kemampuan individu. 

Kombinasi kepemimpinan situasional dan job design yang tepat membuat perawat tidak 

hanya lebih termotivasi untuk mencapai target kinerja, tetapi juga lebih bertanggung jawab 
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terhadap kualitas pelayanan yang diberikan, sehingga meningkatkan efektivitas organisasi 

secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, kepuasan dan motivasi kerja merupakan pendorong utama 

peningkatan kinerja perawat dalam konteks kepemimpinan situasional. Kepemimpinan yang 

adaptif dan responsif menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, memfasilitasi 

pengembangan profesional, dan memperkuat hubungan interpersonal antarperawat. 

(Heryyanoor & Febriana, 2023), (Yuniastuti et al., 2023), dan (Asmuji et al., 2024) 

menegaskan bahwa sinergi antara kepemimpinan situasional, job design, motivasi, dan 

kepuasan kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan produktivitas tim serta kualitas 

pelayanan keperawatan, menjadikan kepemimpinan situasional sebagai strategi manajerial 

yang efektif dalam manajemen rumah sakit modern. 

4. Implementasi Kepemimpinan Situasional dalam Organisasi 

Implementasi kepemimpinan situasional dalam organisasi rumah sakit membutuhkan 

pemahaman yang mendalam tentang budaya organisasi, karakteristik tim, dan kondisi kerja 

perawat. (Heryyanoor et al., 2023) menekankan bahwa sosialisasi penerapan kepemimpinan 

situasional yang selaras dengan nilai-nilai dan norma rumah sakit dapat mempermudah 

adopsi praktik kerja baru oleh perawat dan staf lainnya. Sosialisasi ini mencakup pelatihan 

formal, pembekalan berkelanjutan, serta komunikasi rutin yang memastikan seluruh anggota 

tim memahami peran, tanggung jawab, dan ekspektasi kerja. Dengan pendekatan ini, 

pemimpin dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan sesuai situasi, meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kerja, serta memperkuat kerja sama antarunit di rumah sakit. 

Lebih jauh, integrasi kepemimpinan situasional dengan sistem manajemen rumah sakit 

menjadi kunci efektivitas operasional. (Zamroni et al., 2021) menekankan bahwa 

kepemimpinan yang responsif harus didukung oleh prosedur, regulasi, dan mekanisme 

manajemen yang jelas. Dukungan sistemik ini memungkinkan perawat dan staf medis bekerja 

lebih efisien tanpa kebingungan mengenai arahan atau tanggung jawab. Kepemimpinan 

situasional yang terintegrasi dengan manajemen rumah sakit membantu pemimpin dalam 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat, terutama dalam kondisi darurat atau 

menghadapi kompleksitas pelayanan pasien yang tinggi. 

Menurut, penerapan kepemimpinan situasional memerlukan kemampuan pemimpin 

untuk membaca situasi dan menyesuaikan pendekatan berdasarkan karakteristik bawahan. 

(Wang et al., 2024) menegaskan bahwa pemimpin yang memahami konteks organisasi serta 

kemampuan dan motivasi perawat dapat memberikan arahan, dukungan, dan delegasi tugas 

yang tepat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif seluruh tim dalam mencapai tujuan organisasi. 

(Heryyanoor & Febriana, 2023) menambahkan bahwa keberhasilan implementasi 

kepemimpinan situasional juga ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam membangun 

komunikasi efektif, mengelola konflik, dan memotivasi tim. Pemimpin yang mampu 

menyesuaikan gaya komunikasi dan strategi pengelolaan dengan kebutuhan perawat akan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Lingkungan kerja yang kondusif 

ini berdampak positif pada kualitas layanan, kepuasan pasien, serta retensi perawat dalam 

jangka panjang. 

Secara keseluruhan, kepemimpinan situasional yang diterapkan secara konsisten, 

terintegrasi dengan manajemen rumah sakit, dan disesuaikan dengan karakteristik tim akan 

membangun budaya kerja yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi hasil. (Wang et al., 

2024) menekankan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan performa tim, memperkuat 

koordinasi lintas unit, dan memastikan pelayanan keperawatan yang efektif dan berkualitas. 

Dengan demikian, implementasi kepemimpinan situasional bukan hanya strategi manajerial, 

tetapi juga fondasi penting dalam manajemen keperawatan modern. 
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5. Perspektif Internasional 

Penerapan kepemimpinan situasional dalam konteks internasional menunjukkan 

relevansi yang tinggi bagi manajemen keperawatan di berbagai negara. (Wang et al., 2024) 

dalam scoping review mereka menekankan bahwa pemimpin yang mampu menyesuaikan 

gaya kepemimpinan dengan kondisi tim, kemampuan individu, dan situasi organisasi dapat 

meningkatkan efektivitas pelayanan keperawatan. Penyesuaian ini mencakup komunikasi, 

delegasi tugas, pengawasan, dan pemberian dukungan, yang semuanya berdampak pada 

koordinasi tim dan kepuasan staf. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip 

kepemimpinan situasional tidak hanya berlaku di satu negara, tetapi memiliki aplikasi luas di 

berbagai sistem kesehatan global. 

Menurut, studi internasional menyoroti hubungan antara kepemimpinan situasional dan 

pengelolaan stres serta tekanan kerja. Perawat di rumah sakit dengan pemimpin yang 

fleksibel cenderung memiliki tingkat stres lebih rendah dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan kondisi kerja (Wang et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan nasional yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan situasional meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, 

sehingga perawat lebih fokus pada kualitas pelayanan dan pengambilan keputusan klinis yang 

tepat. Dengan demikian, kepemimpinan situasional berkontribusi pada peningkatan kinerja 

individual sekaligus performa tim secara keseluruhan. 

Lebih jauh, perspektif internasional juga menekankan pentingnya adaptasi gaya 

kepemimpinan terhadap budaya organisasi dan konteks lokal. Pemimpin yang memahami 

perbedaan budaya, norma, dan kebiasaan staf dapat menyesuaikan pendekatan agar lebih 

efektif (Wang et al., 2024). Hal ini mendukung temuan (Heryyanoor et al., 2023) di konteks 

nasional, bahwa sosialisasi kepemimpinan situasional yang berbudaya organisasi 

meningkatkan penerimaan praktik kerja baru dan kinerja tim. Dengan kata lain, prinsip 

situasional leadership bersifat universal, namun implementasinya harus sensitif terhadap 

konteks budaya dan organisasi. 

Selain koordinasi tim, penelitian internasional menunjukkan bahwa kepemimpinan 

situasional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam situasi darurat. Pemimpin 

yang adaptif mampu menyesuaikan strategi dan arahan dengan cepat, sehingga mengurangi 

risiko kesalahan klinis dan meningkatkan keselamatan pasien (Wang et al., 2024). Temuan 

ini paralel dengan studi nasional oleh (Zamroni et al., 2021), yang menekankan integrasi 

kepemimpinan situasional dengan sistem manajemen rumah sakit untuk efektivitas 

operasional. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan situasional tidak hanya berperan pada 

kinerja individu, tetapi juga pada kualitas pelayanan secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, perspektif internasional memperkuat bukti bahwa kepemimpinan 

situasional memiliki efek positif pada motivasi, kepuasan kerja, kinerja individu, dan kinerja 

tim dalam konteks keperawatan (Wang et al., 2024). Temuan ini konsisten dengan penelitian 

nasional, yang menekankan fleksibilitas, adaptasi, dan integrasi dengan budaya organisasi 

sebagai faktor utama keberhasilan. Oleh karena itu, kepemimpinan situasional dapat 

dijadikan model global sekaligus diadaptasi secara lokal untuk meningkatkan kinerja perawat 

dan kualitas pelayanan rumah sakit. 

6. Sinergi antara Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Kinerja 

Sinergi antara kepemimpinan situasional, motivasi, dan kinerja perawat menjadi salah 

satu aspek penting dalam manajemen keperawatan modern. (Ahmad Dendy Hidayat et al., 

2024) menekankan bahwa gaya kepemimpinan yang responsif terhadap kondisi individu dan 

tim dapat meningkatkan motivasi kerja perawat, yang selanjutnya berdampak pada kinerja 

dan efektivitas layanan. Pemimpin situasional yang mampu menyesuaikan arahan, delegasi 

tugas, dan dukungan psikologis sesuai kebutuhan perawat menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif dan meminimalkan stres. Efek ganda ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 



 

22 
 

tidak hanya berfungsi sebagai pengatur, tetapi juga sebagai motivator yang berperan dalam 

peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. 

Menurut, (Yuniastuti et al., 2023) menemukan bahwa interaksi antara kepemimpinan 

situasional dan budaya rumah sakit memainkan peran krusial dalam membentuk motivasi 

kerja. Kepemimpinan yang disesuaikan dengan nilai dan norma organisasi mendorong 

perawat untuk bekerja lebih efektif, meningkatkan disiplin, dan memperkuat rasa tanggung 

jawab. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan secara selaras 

dengan budaya organisasi menghasilkan lingkungan kerja yang harmonis, di mana perawat 

merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan pelayanan terbaik. 

Sinergi ini juga terlihat dalam pengaturan job design yang sesuai dengan gaya 

kepemimpinan situasional. (Asmuji et al., 2024) menunjukkan bahwa pengaturan tugas dan 

tanggung jawab yang jelas, fleksibel, dan sesuai kemampuan individu dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik perawat. Kombinasi antara kepemimpinan adaptif dan penyesuaian job 

design menciptakan efek sinergis, di mana motivasi kerja yang tinggi berkontribusi pada 

peningkatan kinerja, baik secara individu maupun tim. Hal ini menjadi bukti bahwa 

kepemimpinan situasional bukan hanya tentang arahan atau kontrol, tetapi juga tentang 

bagaimana memaksimalkan potensi bawahan melalui pendekatan yang tepat. 

Menurut (Heryyanoor & Febriana, 2023) menekankan bahwa kepuasan kerja berfungsi 

sebagai mediator dalam hubungan antara kepemimpinan dan kinerja perawat. Perawat yang 

dipimpin dengan gaya situasional merasa lebih dihargai dan didukung, yang meningkatkan 

loyalitas, produktivitas, dan kualitas interaksi dengan pasien. Sinergi antara motivasi, 

kepuasan, dan kepemimpinan menciptakan efek berkelanjutan yang mendukung keberhasilan 

organisasi dalam mencapai standar pelayanan kesehatan yang tinggi. 

Secara keseluruhan, integrasi antara kepemimpinan situasional, motivasi kerja, job 

design, dan budaya organisasi menunjukkan bahwa faktor-faktor ini tidak berdiri sendiri. 

(Wang et al., 2024) menegaskan bahwa pendekatan yang terintegrasi dapat meningkatkan 

kinerja tim, koordinasi lintas unit, dan kualitas pelayanan secara keseluruhan. Oleh karena 

itu, rumah sakit dan manajer keperawatan perlu mengadopsi model kepemimpinan situasional 

yang fleksibel dan sinergis untuk memaksimalkan potensi perawat, meningkatkan motivasi, 

dan mencapai efektivitas operasional yang optimal. 

 

KESIMPULAN 

Kepemimpinan situasional terbukti memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 

perawat melalui pendekatan yang fleksibel dan kontekstual. Dengan menyesuaikan gaya 

kepemimpinan berdasarkan kemampuan, motivasi, dan kesiapan bawahan, pemimpin mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, mendukung pengembangan profesional, serta 

memperkuat kolaborasi tim di rumah sakit. Penerapan kepemimpinan situasional juga 

membantu perawat merasa dihargai dan didukung secara personal, sehingga meningkatkan 

kepuasan kerja, motivasi, dan komitmen terhadap kualitas pelayanan. 

Lebih jauh, integrasi kepemimpinan situasional dengan job design dan budaya 

organisasi menjadi faktor penting dalam efektivitas manajemen keperawatan. Penyesuaian 

tugas, fleksibilitas tanggung jawab, serta komunikasi yang konsisten antara pemimpin dan 

tim mendorong produktivitas, efisiensi kerja, dan koordinasi lintas unit. Sinergi antara 

kepemimpinan situasional, motivasi kerja, dan kepuasan kerja menciptakan efek ganda yang 

meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan dan kinerja individu maupun tim secara 

keseluruhan. 

Perspektif nasional dan internasional menunjukkan bahwa kepemimpinan situasional 

dapat diterapkan di berbagai konteks rumah sakit untuk menghadapi tantangan kompleks 

dalam pelayanan kesehatan. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa pemimpin yang adaptif 

dan responsif mampu meningkatkan koordinasi tim, efektivitas operasional, dan kepuasan 
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staf. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas kepemimpinan situasional bagi manajer rumah 

sakit menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja perawat 

secara berkelanjutan. 

Saran 

 Berdasarkan hasil tinjauan literatur, disarankan agar manajemen rumah sakit 

memperkuat pelatihan kepemimpinan situasional bagi kepala ruangan dan manajer 

keperawatan. Pelatihan ini penting agar pemimpin mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinan dengan kemampuan, motivasi, dan kesiapan perawat, sehingga tercipta 

lingkungan kerja yang lebih efektif dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan. Rumah 

sakit juga dianjurkan untuk mengintegrasikan penerapan kepemimpinan situasional dengan 

pengaturan job design yang lebih jelas dan fleksibel, agar pembagian tugas dan beban kerja 

dapat disesuaikan dengan kapasitas masing-masing perawat. 

Selain itu, budaya organisasi perlu terus diperkuat melalui komunikasi terbuka, 

kolaborasi yang baik, dan apresiasi terhadap kinerja staf. Lingkungan kerja yang positif akan 

memperkuat pengaruh kepemimpinan situasional terhadap motivasi dan kepuasan kerja 

perawat. Pemimpin keperawatan juga diharapkan rutin mengevaluasi gaya kepemimpinannya 

dan menyesuaikannya dengan dinamika tim dan kondisi lapangan. 

Untuk pengembangan penelitian, studi selanjutnya sebaiknya menggunakan pendekatan 

empiris, seperti observasi atau survei langsung, agar diperoleh gambaran yang lebih nyata 

mengenai penerapan kepemimpinan situasional dalam konteks rumah sakit yang berbeda. 

Dengan langkah-langkah ini, penerapan kepemimpinan situasional dapat berlangsung lebih 

optimal dan mampu mendukung peningkatan kinerja perawat secara berkelanjutan. 
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